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BAB II 

KAJIAN TEORITIS  

A. Kajian Pustaka 

1. Musik Menurut Fiar 

a. Pengertian Musik 

Musik pada dasarnya dapat dengan mudah ditemukan di kehidupan sehari-

hari. Bahkan dapat dikatakan musik akan selalu bersinggungan dengan 

kehidupan manusia. Musik merupakan hasil olahan dari suara atau bunyi yang 

diberikan irama, sehingga memiliki nilai keselarasan. Para ahli mendefinisikan 

musik antara lain sebagai berikut : 

1. Menurut Koentjaraningrat musik merupakan bagian dari kesenian. 

Kesenian merupakan salah  satu unsur kebudayaan manusia1. 

2. Menurut Jamalus : Musik adalah suatu hasil karya seni berupa bunyi dalam 

bentuk lagu atau komposisi yang mengungkapkan pikiran dan perasaan 

penciptanya melalui unsur-unsur pokok musik yaitu irama, melodi, 

harmoni, dan bentuk atau struktur lagu serta ekspresi sebagai suatu 

kesatuan2. 

3. Menurut pendapat Soeharto. M dalam buku “Kamus Musik”(1992 : 86) 

Pengertian musik adalah pengungkapan melalui gagasan melalui bunyi, 

yang unsur dasarnya berupa melodi, irama, dan harmoni dengan unsur 

pendukung berupa gagasan, sifat dan warna bunyi. Dari pengertian musik 

                                                            
1 Pengantar Antropologi (1986 : 203-204), hlm. 203-204 
2 Ibid; 
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menurut para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa musik merupakan seni 

yang timbul dari perasaan atau pikiran manusia sebagai pengungkapan 

ekspresi diri, yang diolah dari suatu nada-nada atau suara-suara yang diatur 

dengan irama atau hitungan, dan mengandung unsur harmonis atau 

keselarasan.  

b. Musik Bagi Fiar  

Berbicara mengenai musik, Alan P Merriam menyebutnya sebagai suatu 

lambang dari hal-hal yang berkaitan dengan ide-ide maupun perilaku suatu 

masyarakat (Meriam). Musik merupakan bagian dari kesenian, kesenian 

merupakan salah satu unsur kebudayaan (Koentjaraningrat), dan merupakan 

salah satu kebutuhan manusia secara unviersal (Boedhisantoso) yang tidak 

pernah lepas dari masyarakat3.  

Musik merupakan salah satu dari kebudayaan, artinya musik diciptakan oleh 

manusia untuk memenuhi kebutuhannya akan sebuah keindahan. Dapat 

diartikan bahwa musik memiliki fungsi dalam kehidupan manusia. Merriam 

dalam bukunya The Anthropology Of Music menyatakan ada 9 fungsi dari 

musik antara lain : 

1. Fungsi Pengungkapan Emosional : Disini musik berfungsi sebagai suatu 

media bagi seseorang untuk mengungkapkan perasaan atau emosinya. 

Dengan kata lain si pemain dapat mengungkapkan perasaan atau emosinya 

nelalui musik. 

2. Fungsi Penghayatan Estetis : Musik merupakan suatu karya seni. Suatu 

karya dapat dikatakan karya seni apabila dia memiliki unsur keindahan atau 

                                                            
3 https://muhamadriyadi333.wordpress.com/tentang-musik/fungsi-musik-dalam-kehidupan-manusia/ 
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estetika di dalamnya. Melalui musik kita dapat merasakan nilai-nilai 

keindahan baik melalui melodi ataupun dinamikanya. 

3. Fungsi Hiburan : Musik memiliki fungsi hiburan mengacu kepada 

pengertian bahwa sebuah musik pasti mengandung unsur-unsur yang 

bersifat menghibur. Hal ini dapat dinilai dari Melodi ataupun liriknya. 

4. Fungsi Komunikasi : Musik memiliki fungsi komunikasi berarti bahwa 

sebuah musik yang berlaku di suatu daerah kebudayaan mengandung 

isyarat-isyarat tersendiri yang hanya diketahui oleh masyarakat pendukung 

kebudayaan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari teks atau pun melodi musik 

tersebut. 

5. Fungsi Perlambangan : Musik memiliki fungsi dalam melambangkan suatu 

hal. Hal ini dapat dilihat dari aspek-aspek musik tersebut, misalmya tempo 

sebuah musik. Jika tempo sebuah musik lambat, maka kebanyakan teksnya 

menceritakan hal-hal yang menyedihkan. Sehingga musik itu 

melambangkan akan kesedihan. 

6. Fungsi Reaksi Jasmani : Jika sebuah musik dimainkan, musik itu dapat 

merangsang sel-sel saraf manusia sehingga menyebabkan tubuh kita 

bergerak mengikuti irama musik tersebut. Jika musiknya cepat maka 

gerakan kita cepat, demikian juga sebaliknya. 

7. Fungsi yang berkaitan dengan Norma Sosial : Musik berfungsi sebagai 

media pengajaran akan norma-norma atau peraturan-peraturan. 

Penyampaian kebanyakan melalui teks-teks nyanyian yang berisi aturan-

aturan. 
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8. Fungsi pengesahan Lembaga Sosial : Fungsi musik disini berarti bahwa 

sebuah musik memiliki peranan yang sangat penting dalam suatu upacara. 

Musik merupakan salah satu unsur yang penting dan menjadi bagian dalam 

upacara, bukan hanya sebagai pengiring. 

9. Fungsi Kesinambungan Budaya : Fungsi ini hampir sama dengan fungsi 

yang berkaitan dengan norma sosial. Dakam hal ini musik berisi tentang 

ajaran-ajaran untuk meneruskan sebuah sistem dalam kebudayaan terhadap 

generasi selanjutnya4. 

 

c. Aktivitas Bermusik 

Aktivitas Fiar dalam bermusik selama ini cukup aktif, Fiar sendiri 

melakukan kegiatan bermusik tidak hanya ada di sekolah tetapi Fiar sendiri 

mengikuti sebuah tempat les musik yang ada di dekat rumahnya, dan dari 

situlah Fiar mulai berkembang dengan minat bakatnya sendiri. Fiar mulai 

bermusik di awali di tempat les dia belajar dan kemudian di aplikasikan di 

ajang pensi sekolah tempat Fiar menimba ilmu, sehingga Fiar dapat 

menorehkan sebuah prestasi bagi dirinya, sekolah yang dia tempuh, dan juga 

tempat les musik yang dia ikuti. Ternyata perkembangan Fiar sangat bagus 

sekali, dengan bakat komukasi yang dia miliki, dia bisa mengajak teman-

teman sekitarnya untuk dapat bergabung membuat komunitas pecinta musik, 

tidak hanya para teman-temanya yang pandai memainkan alat musik tetapi 

teman-temanya yang suka bermusik bisa di ajaknya masuk kedalam 

                                                            
4 https://muhamadriyadi333.wordpress.com/tentang-musik/fungsi-musik-dalam-kehidupan-manusia/ 
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komunitasnya tersebut. Adapun kegiatan didalamnya Fiar tidak hanya 

mengajak temanya untuk sekedar menikmati alunan musik tetapi Fiar juga 

berkomunikasi menganai hal-hal seputar musik, meliputi skill bermusik, 

wardrob saat di atas panggung, atitude seorang musisi yang di mana semua 

ilmu tersebut dia dapatkan di temat les dia bermusik. Dan kemudian ilmu itu 

di salurkan kepada teman-temanya agar teman-temanya mengetahui ilmu-

ilmu dalam bermusik itu seperti apa. 

2. Kemampuan Fiar Mengkomunikasikan Musik  

a. Pengertian Kemampuan 

Lowler dan Porter mendefinisikan kemampuan sebagai suatu karakteristik 

yang ada seperti integritasi, skill, yang merupakan satu kesatuan potensi yang 

dimiliki sumber daya manusia5. 

Menurut Robbin, kemampuan berarti kapasitas seorang individu unutk 

melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Pendapat senada 

disampaikan juga oleh Jason A Colquitt, Jeffrey A Lepine, dan Michael J 

Wasson, bahwa kemampuan adalah kapasitas individu mengerjakan tugas dan 

pekerjaannya6. 

Namun menurut Gibson, kemampuan adalah sesuatu yang dipelajari dan 

memungkinkan seseorang melakukan sesuatu dengan baik yang bersifat 

intelektual atau mental maupun fisik7. 

                                                            
5 https://idtesis.com/kemampuan-menurut-para-ahli/ 
6 Syafaruddin dkk, Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat, Perdana Publishing, Medan, Hlm : 72 
7 Ibid; 
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

(Ability) adalah kecakapan atau potensi seseorang individu untuk menguasai 

keahlian dalam melakukan atau mengerrjakan beragam tugas dalam suatu 

pekerjaan atau suatu penilaian atas tindakan seseorang. 

 

b. Kelompok Faktor Kemampuan 

Robbins, mengatakan bahwa kemampuan seorang individu pada hakekatnya 

tersusun dari dua perangkat faktor yaitu kemampuan intelektual dan 

kemampuan fisik8. Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang 

diperlukan untuk menjalankan kegiatan mental. 

1. Kemampuan Intelektual (Intelectual Ability)  

Yaitu kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas 

mental-berfikir, menalar dan memecahkan masalah. Lima dimensi 

kemampuan intelektual tersebut adalah sebagai berikut : 

a) Kecerdasan numerik (Kemampuan untuk berhitung dengan cepat dan 

tepat). 

b) Pemahaman Verbal (Kemampuan memahami apa yang dibaca atau 

didengar serta hubungan kata satu sama lain). 

c) Penalaran induktif (Kemampuan mengenali suatu urutan logis dalam 

suatu masalah dan kemudian memecahkan masalah itu) 

d) Penalaran deduktif (Kemampuan mengenakan logika dan menilai 

implikasi dari suatu argumen). 

                                                            
8 Stephen P Robbin & Timonthy A Judge, Perilaku Organisasi Organizational Behavior Edisi 12, Salemba 

Empat, Jakarta, Hlm : 57 
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e) Daya Ingat (Kemampuan menahan dan mengenang kembali pengalaman 

masa lalu)9. 

2. Kemampuan Fisik (Physical Ability)  

Yaitu kemampuan melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, 

keterampilan, kekuatan, dan karakteristik serupa. lima kemampuan fisik 

utama yaitu : 

a) Kekuatan dinamis. Kemampuan untuk menggunakan kekuatan otot 

secara berulang ulang. 

b) Kekuatan tubuh. Kemampuan mengenakan kekuatan otot dengan 

mengenakan otot-otot tubuh. 

c) Keluwesan dinamis. Kemampuan melakukan gerakan cepat. 

d) Keseimbangan. Kemampuan mempertahankan keseimbangan meskipun 

ada kekuatan-kekuatan yang mengganggu keseimbangan itu. 

e) Stamina. Kemampuan melanjutkan kerja sepanjang suatu kurun waktu10. 

Sumber daya manusia merupakan satu satunya sumber daya yang mampu 

menunjang segala pencapaian visi dan misi yang ada dalam suatu organisasi. 

Tentu saja hal tersebut dibuktikan serta diperkuat dengan kemampuan yang 

dimiliki tiap-tiap manusia. Sumber daya manusia satu dengan yang lainnya 

tidak dapat disamakan kemampuannya. Dengan melihat ada manusia yang 

memilki kemampuan di atas rata-rata ada manusia yang memiliki 

kemampuan di bawah rata-rata. 

                                                            
9 Stephen P Robbin & Timonthy A Judge, Perilaku Organisasi Organizational Behavior Edisi 12, Salemba 

Empat, Jakarta, Hlm : 58 
10 Ibid, Hlm : 61 - 62 
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c. Berkomunikasi Menggunakan Musik 

Musik adalah sebuah sarana komunikasi untuk menyampaikan sebuah 

idea atau pemikiran tentang satu hal yang di anggap penting dan nyata di 

hadapi manusia maupun hanya sebagai hiburan, namun setiap musik memiliki 

cara masing-masing, dan menjadi sebah sarana untuk berkomunikasi dengan 

khalayak.  

a. Unsur-unsur musik sebagai penyampai pesan  

Seni musik merupakan ungkapan pikiran dan perasaan manusia yang di 

wujudkan dalam alunan tinggi rendahnya suara yang serasi dan merdu, 

sehingga menimbulkan kesan/pesan11. 

Dalam 100 tahun perjalanan musik Indonesiayang mulai dari zaman 

kolonial hingga era global, kita bisa menarik benang merah perkembangan 

musik  Indonesia merupakan serapan hasil pengaruh musik yang datang 

dari luar Indonesia yang telah kita simak dan nikmati sekama ini. Tentunya 

hal ini merupakan perjalanan musik yang sangat panjang dan banyak 

sekali catatan peristiwa-peristiwa fenomenal, mulai dari positif hingga 

negatif12. 

Musik merupakan sebuah bentuk seni melalui media berupa suara. 

Musik dapat pula berarti nada atau suara yang di rangkai sedemikian 

rupasehingga memiliki irama, dan keharmonisan. Musik kerap menjadi 

tempat untuk menuangkan ungkapan seni, kreatifitas dan ekspresi. Setiap 

orag dapat menerima dan menilai musik secara berbeda. Perbedaan itu bisa 

                                                            
11 Agus Hartanto, Imaji Musik Teks, Jalasutra, Yogyakarta, 2010, hlm 153  
12 Ibid, hlm 16 
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berdasarkan lokasi, budaya, dan selera individu. Musik mencerminkan 

kebudayaan yang khas, baik dari sudut struktural maupun jenisnya dalam 

kebudayaan13 

 

B. Kajian Teori 

1. Teori Komunikasi Interpersonal 

Peneliti menetapkan kategori dari Komunikasi Interpersonal sebagai kategori 

komunikasi dalam penelitian ini. Menurut Sr Maria Assumpta Rumanti dalam 

bukunya yang berjudul Dasar-dasar Public Relation, Komunikasi Interpersonal 

merupakan bentuk komunikasi dengan orang lain. Dampak dari komunikasi 

interpersonal dapat dirasakan waktu itu juga oleh pihak yang terlibat. Efektivitas 

komunikasi interpersonal akan tercapai apabila memenuhi paling sedikit lima 

komponen berikut : 

a. Adanya kesamaan kepentingan antara komunikator dengan komunikan. 

b. Adanya sikap yang mendukung dari kedua belah pihak. 

c. Sikap positif. Artinya pikiran atau ide yang diutarakan dapat diterima sebagai 

sesuatu yang mendatangkan manfaat bagi kedua belah pihak. 

d. Sikap keterbukaan yang ditampilkan oleh kedua belah pihak. 

e. Masing-masing pihak mencoba menempatkan diri pada mitra wicaranya14. 

Onong U. Effendy mendefinisikan komunikasi antar pribadi adalah 

komunikasi antara dua orang, dimana terjadi kontak langsung dalam bentuk 

                                                            
13 Bebbi,Okatara, 6 jam Jago Teknik Vokal, Gudang Ilmu, Jakarta, 2011. Hlm 1 
14 Sr. Maria Assumpta Rumanti, Dasar-dasar Public relation ; Teori dan Praktik, Grasindo, Jakarta, Hlm : 

88 
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percakapan, komunikasi jenis ini bisa langsung secara berhadapan muka (face to 

face) bisa juga melalui medium, umpamanya telepon. Ciri khas komunikasi antar 

pribadi adalah dua arah atau timbal balik15. 

Arus balik bersifat langsung, komunikator mengetahui tanggapan komunikan 

ketika itu juga. Pada saat komunikasi dilancarkan, komunikator mengetahui 

secara pasti apakah komunikasinya positif atau negatif, berhasil atau tidaknya. 

Jika ia dapat memberikan kesempatan pada komunikan untuk bertanya seluas-

luasnya. Komunikasi interpersonal mungkin mempunyai beberapa tujuan, antara 

lain :  

1. Menemukan Diri Sendiri  

Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah menemukan personal 

atau pribadi. Komunikasi interpersonal memberikan kesempatan kepada 

seseorang untuk berbicara tentang apa yang disukainya, atau mengenai dirinya 

sendiri. Adalah sangat menarik dan mengasyikkan bila berdiskusi mengenai 

perasaan, pikiran, dan tingkah laku pribadi masing-masing. Dengan 

membicarakan tentang diri sendiri dengan orang lain, masing-masing individu 

akan memberikan sumber balikan yang luar biasa pada perasaan, pikiran, dan 

tingkah laku. 

2. Menemukan Dunia Luar  

Hanya komunikasi interpersonal yang menjadikan seseorang dapat 

memahami lebih banyak tentang dirinya sendiri dan orang lain yang 

                                                            
15 Effendy, Onong Uchyana. 1993. Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi. PT. Citra Aditya Bhakti, 
Bandung.hlm 61 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

berkomunikasi dengannya. Melalui komunikasi interpersonal, banyak 

informasi yang datang, meskipun banyak juga informasi berasal dari media 

massa. Hal itu seringkali didiskusikan dan akhirnya dipelajari atau didalami 

melalui interaksi interpersonal. 

3. Membentuk Dan Menjaga Hubungan Yang Penuh Arti  

Salah satu keinginan orang yang paling besar adalah membentuk dan 

memelihara hubungan dengan orang lain. Banyak dari waktu yang 

dipergunakan dalam komunikasi interpersonal diabadikan untuk membentuk 

dan menjaga hubungan sosial dengan orang lain. 

4. Berubah Sikap Dan Tingkah Laku  

Banyak waktu yang dipergunakan untuk mengubah sikap dan tingkah laku 

orang lain dengan pertemuan interpersonal. Seorang individu boleh 

menginginkan mereka memilih cara tertentu, misalnya mencoba diet yang 

baru, membeli barang tertentu, melihat film, menulis membaca buku, 

memasuki bidang tertentu dan percaya bahwa sesuatu itu benar atau salah. 

Setiap orang banyak menggunakan waktu saat terlibat dalam posisi 

interpersonal. 

5. Untuk Bermain Dan Kesenangan  

Bermain mencakup semua aktivitas yang mempunyai tujuan utama adalah 

mencari kesenangan. Berbicara dengan teman mengenai aktivitas diri pada 

waktu akhir pekan, berdiskusi mengenai olahraga, menceritakan cerita dan 

cerita lucu pada umumnya hal itu adalah merupakan pembicaraan yang untuk 

menghabiskan waktu. Dengan melakukan komunikasi interpersonal semacam 

itu dapat memberikan keseimbangan yang penting dalam pikiran yang 
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memerlukan rileks dari semua keseriusan di lingkungan sekitar pada tiap-tiap 

individu. 

6. Untuk Membantu  

Ahli-ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi menggunakkan 

komunikasi interpersonal dalam kegiatan profesional mereka untuk 

mengarahkan kliennya. Setiap orang juga berfungsi membantu orang lain 

dalam interaksi interpersonal dikehidupan sehari-hari. Tiap pribadi 

berkonsultasi dengan seorang teman yang putus cinta, berkonsultasi dengan 

mahasiswa tentang mata kuliah yang sebaiknya diambil dan lain sebagainya16. 

 

2. Teori Interaksi Simbolik 

Sebagai pengantar tentang Teori Interaksi Simbolik, maka harus didefinisikan 

terlebih dahulu arti dari kata “interaksi” dan “simbolik”. Menurut kamus 

komunikasi (Effendy. 1989: 184) definisi interaksi adalah proses saling 

mempengaruhi dalam bentuk perilaku atau kegiatan di antara anggota-anggota 

masyarakat, dan definisi simbolik (Effendy. 1989: 352) adalah bersifat 

melambangkan sesuatu. Simbolik berasal dari bahasa Latin “Symbolic(us)” dan 

bahasa Yunani “symbolicos”17.  

Menurut Blummer dan Mead, manusia sebagai individu yang berfikir, dan 

berperasaan, memberikan pengertian kepada setiap keadaan, dan melahirkan 

reaksi dan interpretasi terhadap setiap rangsangan yang dihadapinya. Kejadian-

kejadian tersebut dilakukan melalui interpretasi simbol-simbol atau komunikasi 

                                                            
16 http://jurnal-sdm.blogspot.com/2010/01/komunikasi-interpersonal-definisi.html 
17 Effendy, Onong Uchjana. 1989. Kamus Komunikasi. Bandung: Mandar 
  Maju. Hlm 184, 352 
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bermakna yang dilakukan melalui bahasa, gerak, rasa simpati, empati, dan 

melahirkan tingkah laku lainnya yang menunjukkan reaksi, atau respons terhadap 

rangsangan-rangsangan yang datang kepada dirinya. Bentuk-bentuk simbol ini 

menunjukkan penolakan atau persetujuan terhadap pihak diluar dirinya18. 

Menurut Goffman, simbol merupakan metode untuk menyatakan diri. Goffman 

juga  membedakan simbol menjadi dua, yaitu : 

a. Simbol verbal (penggunaan kata-kata atau bahasa, contohnya kata ‘motor’ itu 

merepresentasikan tentang sebuah kendaraan beroda 2). 

b. Simbol nonverbal (lebih menekankan pada bahasa tubuh atau bahasa isyarat) 

contoh: lambaian tangan, anggukan kepala, gelengan kepala. Semua itu tadi 

mempunyai makna sendiri-sendiri yang dapat dipahami oleh individu-

individu19. 

Ralph Larossa dan Donald C.Reitzes mengatakan bahwa interaksi simbolik 

adalah sebuah kerangka referensi untuk memahami bagaimana manusia bersama 

dengan orang lainnya menciptakan dunia simbolik dan bagaimana dunia ini, 

sebaliknya membentuk perilaku manusia. Interaksi Simbolik diasumsikan dalam 

3 poin berikut : 

a. Pentingnya makna bagi perilaku manusia  

Makna yang kita berikan pada simbol merupakan produk dari hasil interaksi 

sosial dan menggambarkan kesepakatan untuk menerapkan makna tertentu 

                                                            
18 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, IMTIMA, Bandung, Hlm : 
247 
19 Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik; Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multikultur, LKis, 
Yogyakarta, Hlm : 153 - 154 
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pada simbol tertertu. Makna dapat ada hanya ketika orang-orang memiliki 

interpretasi yang sama mengenai simbol-simbol yang mereka pertukarkan20. 

b. Pentingnya konsep mengenal diri  

Melalui interaksi dengan orang lain individu-individu akan 

mengembangkan konsep dirinya sendiri. konsep diri ini akan membentuk 

perilaku individu21. 

c. Hubungan antara individu dengan masyarakat  

Manusia adalah mahkluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri, manusia 

senantiasa akan selalu menjalin hubungan interaksi dengan masyarakat. Disini 

ada ketergantungan antara individu dengan masyarakat. interaksi sosial yang 

terjadi dengan masyarakat dan lingkungannya menghasilkan aturan-aturan 

yang mempengaruhi kehidupan masyarakat22.  

Menurut George Herbert Mead, Terdapat 3 poin yang menjadi konsep 

terpenting dalam teori interaksi simbolik  

a. Masyarakat  

Sarana hubungan sosial yang diciptakan oleh manusia. Masyarakat terdiri 

atas sebuah jaringan interaksi sosial dimana anggota-anggotanya 

menempatkan makna bagi tindakan mereka dan tindakan orang lain dengan 

menggunakan simbol-simbol. Seseorang tidak dapat berkomunikasi tanpa 

berbagi makna dari simbol-simbol yang digunakan. Melalui jaringan sosial 

                                                            
20 Richard West & Lynh H Turner, Pengantar Teori Komunikasi edisi 3, Salemba Humanika, Jakarta, Hlm 
: 98 - 99 
21 Ibid, Hlm : 101 
22 Richard West & Lynh H Turner, Pengantar Teori Komunikasi edisi 3, Salemba Humanika, Jakarta,  

Hlm : 102 
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yang diciptakan individu ini menciptakan sebuah pertukaran simbol-simbol 

dan menghasilkan pemaknaan. 

b. Diri  

Kemampuan untuk memahami diri sendiri dari perspektif orang lain. 

Melalui pandangan orang lain terhadap kita, kita akan mengetahui lebih jauh 

tentang pribadi kita sendiri dan membayangkan bagaimana kita dilihat orang 

lain. Melalui diri, seseorang dapat menjadi orang yang telah mencerminkan 

mereka dalam banyak interaksi yang telah dilakukan dengan orang lain. Diri 

terbagi menjadi dua segi : 

1. I : Adalah bagian dari diri yang menurutkan pada kata hati, tidak teratur, 

tidak terarah, dan tidak dapat ditebak.  

2. Me : Adalah refleksi umum orang lain yang terbentuk dari pola-pola yang 

teratur dan tetap  yang dibagi dengan orang lain. Me disini berperan sebagai 

objek dan lebih memberi petunjuk dan bersikap hati-hati. 

c. Pikiran  

Kemampuan untuk menggunakan simbol-simbol yang signifikan untuk 

merespon apa yang dilihat, untuk kemudian difikirkan dalam benak seorang 

individu. Dengan menggunakan bahasa dan berinteraksi dengan orang lain, 

seorang individu akan mengembangkan apa yang dipikirkan dan menghasilkan 

makna. Salah satu aktivitas penting yang diselesaikan orang melalui pemikiran 

adalah pengambilan peran, atau kemampuan secara simbolik menempatkan diri 

seseorang di posisi orang lain23 .  

                                                            
23 Komunika Vol 10, No. 2, 2007, Lipi, Hlm : 99 - 100 
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Pertukaran informasi (simbol-simbol) melalui sebuah interaksi antar individu 

menghasilkan kesamaan makna yang akan digunakan untuk acuan-acuan dalam 

berkomunikasi dan menjadikan komunikasi lebih mudah untuk dijalankan. 


